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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pewarna alami dari ekstrak kulit 

buah manggis untuk mewarnai jaringan tumbuhan dan mencari konsentrasi 

terbaik yang dapat mewarnai jaringan tumbuhan pada batang. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. Prosedur penelitian pembuatan 

perwarna alami dengan cara membuat ekstrak kulit buah manggis yang dilarutkan 

dengan asam sitrat 14%. Pembuatan preparat sederhana menggunakan metode 

tanpa parafin  pada batang monokotil dan dikotil dengan tipe sayatan melintang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pewarna alternatif dari ekstrak kulit buah 

manggis dengan berbagai konsentrasi mampu mewarnai jaringan tumbuhan pada 

batang monokotil dan dikotil dengan berbagai kriteria. Konsentrasi yang dapat 

mewarnai jaringan batang monokotil dengan kriteria sangat baik yaitu konsentrasi 

90% dan 100%. Sementara konsentrasi 70% dan 80%, dapat mewarnai jaringan 

tumbuhan dengan kriteria baik. Konsentrasi yang dapat mewarnai jaringan batang 

dikotil dengan kriteria sangat baik yaitu konsentrasi 90% dan 100%. Sementara 

konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70% dan 80%, dapat mewarnai jaringan 

tumbuhan dengan kriteria baik.  

Kata kunci: kulit buah manggis, Garcinia mangostana L., pewarna alternatif, 

jaringan tumbuhan. 
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ABSTRACT 

This research aims to develop natural dyes from mangosteen rind extract to color 

plant tissue and to find the best concentration that can color the plant tissue on the 

stems. The method used in this research is descriptive. Research procedure for 

making natural dyes by making mangosteen rind extract dissolved with 14% citric 

acid. Simple preparations were made using the paraffin-free method on monocot 

and dicot stems with a transverse incision type. The results showed that the 

alternative dye from mangosteen rind extract with various concentrations was able 

to color the plant tissue on monocot and dicot stems with various criteria. The 

concentrations that can color the monocot stem tissue with very good criteria are 

90% and 100%. Meanwhile, concentrations of 70% and 80% can color plant 

tissue with good criteria. The concentrations that can color the dicot stem tissue 

with very good criteria are 90% and 100%. Meanwhile, concentrations of 30%, 

40%, 50%, 60%, 70% and 80% can color plant tissue with good criteria. 

Key words: mangosteen rind, Garcinia mangostana L., alternative dyes, plant 

tissue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan terdiri dari berbagai organ. Salah satu organ yang terdapat pada 

tumbuhan yaitu batang (Rompas, 2011). Batang adalah sumbu tumbuhan, tempat 

semua organ lain bertumpu dan tumbuh. Di ujung sumbu titik tumbuhnya, 

menjadi tunas terminal yang mana batang tersebut dikelilingi oleh daun muda 

(Hidayat, 1995). Pada tumbuhan tingkat tinggi, tumbuhan dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yakni tumbuhan berbiji keping satu (monokotil) dan 

tumbuhan berbiji keping dua (dikotil) (Putra, dkk., 2015). Perbedaan yang paling 

mencolok dari tumbuhan monokotil dan dikotil yaitu pada letak ikatan pembuluh. 

Menurut Hidayat (1995), pada monokotil letak ikatan pembuluhnya tersebar atau 

dalam dua lingkaran, sedangkan pada dikotil letaknya berada dalam satu 

lingkaran. Jaringan tumbuhan monokotil dan dikotil adalah jaringan tumbuhan 

yang umum diamati oleh peserta didik. 

 Pengamatan jaringan tumbuhan merupakan salah satu media  

pembelajaran yang digunakan pada tingkat SMA berupa preparat awetan jaringan 

tumbuhan. Namun, permasalahan yang sering dihadapi yaitu tidak tersedianya 

preparat awetan jaringan tumbuhan tersebut dikarenakan harga preparat yang 

relatif mahal. Walaupun demikian, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

membuat preparat jaringan tumbuhan dengan teknik yang sederhana. Teknik 

sederhana yang biasa dilakukan adalah teknik irisan bebas atau tanpa parafin, 

dengan menggunakan teknik tersebut peralatan yang dibutuhkan sederhana dan 

lama waktu pembuatan preparat menjadi relatif lebih cepat. Pembuatan preparat 

sederhana dapat menggunakan tumbuhan monokotil dan dikotil yang ada di 

sekitar lingkungan. Misalnya tumbuhan Pimping atau rumput Riang-riang 

(Themeda gigantea) sebagai contoh dari tumbuhan monokotil dan tumbuhan 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai contoh dari tumbuhan dikotil. Untuk 

pembuatan preparat sederhana dibutuhkan tumbuhan yang berbatang lunak 
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(Apriani, 2016; Indahsari, dkk., 2013). Agar pengamatan jaringan tumbuhan 

lebih mudah maka digunakanlah bahan pewarna untuk mewarnai jaringan 

tersebut. Hal ini bertujuan agar dapat membedakan bagian dari setiap jaringan 

tumbuhan sehingga mudah diamati di bawah mikroskop (Bisri, dkk., 2014).  

Safranin adalah pewarna sintetis yang biasa digunakan dalam pewarnaan 

histologi dan sitologi. Safranin digunakan sebagai pewarna pada jaringan 

tumbuhan dan memberikan warna merah pada jaringan tumbuhan tersebut 

(Saroh, 2011). Namun pembuatan preparat sederhana di sekolah juga terkendala 

karena terbatasnya bahan pewarna kimia khususnya safranin. Hal tersebut 

dikarenakan harga safranin yang relatif mahal dan sulit didapat. Harga safranin di 

pasaran bisa mencapai Rp. 3.393.000,- per 25 gram, sehingga untuk mengatasi 

keterbatasan sekolah dalam memperoleh bahan pewarna tersebut 

dikembangkanlah pewarna alternatif dari tumbuhan yang mempunyai fungsi yang 

sama sebagai bahan pewarna untuk pengamatan jaringan tumbuhan (Nurwanti, 

dkk., 2013; Apriani, 2016; Merck, 2018).  

Pewarnaan alternatif merupakan pewarnaan pengganti yang lebih efisien 

untuk menggantikan pewarna yang biasanya digunakan (Bisri, dkk., 2014). 

Pewarna alami dapat dijadikan sebagai sumber alternatif, karena pewarna alami 

relatif lebih murah dan penggunaan bahan alami lebih aman digunakan oleh 

peserta didik. Zat warna yang dihasilkan oleh pewarna alami berasal dari klorofil, 

karetenoid, tannin dan antosianin (Apriani, 2016).  Tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pewarna alami alternatif salah satunya yang mengandung pigmen 

antosianin. Antosianin merupakan pigmen yang menghasilkan warna merah 

sampai biru yang larut dalam air. Pigmen antosianin tersebut dapat diperoleh dari 

proses ekstraksi bagian-bagian tumbuhan seperti biji, buah, daun, kulit kayu dan 

mahkota bunga (Bernad, dkk., 2012). Pemanfaatan pewarna alami digunakan 

sebagai alternatif pewarnaan sintetis pada preparat jaringan tumbuhan telah 

mendapat pembuktian dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang pemanfaatan filtrat daun 

muda jati sebagai pewarna alternatif oleh Nurwanti, dkk., (2013) dapat terserap 

dan mewarnai jaringan parenkim, floem, xilem, sklerenkim dan perisikel, 
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Sehingga dapat tewarnai dengan baik jaringan parenkim, folem, xilem, 

sklerenkim dan perisikel. Penelitian pemanfaatan pewarna alami pada preparat 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Bisri, dkk., (2014) dengan 

menggunakan ekstrak kelopak bunga rosella dapat mewarnai jaringan yang 

terdapat pada preparat batang tanaman cabe merah besar, sehingga setiap jaringan 

tumbuhan yang terdapat pada preparat tersebut dapat dibedakan. Jaringan-

jaringan yang dapat diamati dengan jelas diantaranya jaringan epidermis, korteks 

(parenkim), kambium, jaringan pengangkut (xilem), dan empulur (parenkim). 

Namun, berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan belum ada yang 

meneliti tentang pemanfaatan ekstrak kulit buah manggis yang berpotensi 

digunakan sebagai bahan pewarna alternatif untuk bahan pewarna pembuatan 

preparat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pemanfaatan ekstrak kulit buah manggis. 

Kulit buah manggis banyak mengandung antioksidan seperti senyawa 

pigmen antosianin. Kulit buah manggis mengandung kadar antosianin sebesar 

593 ppm. Kulit buah manggis dapat menjadi bahan baku untuk pewarna alami 

karena kulit buahnya mengandung dua senyawa alkaloid, serta lateks kering buah 

manggis mengandung sejumlah pigmen yang berasal dari dua metabolit, yaitu 

mangosteen dan ß- mangosteen yang jika diekstraksi dapat menghasilkan bahan 

pewarna alami berupa antosianin yang menghasilkan warna merah, ungu, dan 

biru. Antosianin merupakan kelompok pigmen yang berwarna merah sampai biru 

yang tersebar luas pada tanaman, dan antosianin termasuk  pigmen yang disebut 

flavonoid yang pada umumnya larut dalam air (Farida dan Nisa, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana 

L.) sebagai Bahan Pewarna Alternatif untuk Pewarnaan pada Preaparat Jaringan 

Tumbuhan serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar pada materi pembelajaran 

Biologi di SMA Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi 

dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 
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kehidupan di bumi dan 4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran 

tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan. Berdasarkan kompetensi dasar 

tersebut tumbuhan memiliki manfaat atau peranan yang sangat penting bagi 

manusia salah satunya kulit buah manggis dapat dimanfaatkan untuk menjadi 

bahan pewarna alami untuk preparat jaringan tumbuhan. Oleh karena itu 

penelitian ini juga dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik pada materi 

pembelajaran Biologi di SMA pada Kompetensi Dasar 3.3 Menerapkan konsep 

tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah ekstrak kulit 

buah manggis dapat dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alternatif untuk 

pewarnaan pada preparat jaringan tumbuhan? berapa konsentrasi terbaik yang 

dapat mewarnai preparat jaringan batang monokotil dan dikotil dengan baik dan 

sangat baik?. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu kulit buah yang digunakan 

adalah kulit buah manggis yang sudah matang. Objek dalam penelitian ini adalah 

batang monokotil dan dikotil yang ada di sekitar lingkungan yang pada penelitian 

ini digunakan tumbuhan Pimping atau rumput Riang-riang sebagai contoh dari 

tumbuhan monokotil dan tumbuhan Bandotan sebagai contoh dari tumbuhan 

dikotil.  

 

1.4 Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah kualitas warna setiap 

jaringan batang pada tumbuhan monokotil dan dikotil. 
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1.5 Tujuan Peneltian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak kulit buah manggis untuk pewarnaan pada preparat jaringan 

tumbuhan dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak kulit buah 

manggis dapat mewarnai preparat jaringan batang monokotil dan dikotil dengan 

baik dan sangat baik. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

a. Menambah informasi ilmiah mengenai pewarna dari ekstrak kulit buah 

manggis yang dapat dijadikan  alternatif sebagai pewarnaan preparat 

tumbuhan. 

b. Memberikan sumbangan bahan ajar berupa media pembelajaran yaitu 

Power Point yang mengacu pada materi pembelajaran Biologi SMA kelas 

X semester II pada Kompetensi Dasar. 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 

peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi dan 4.7 Menyajikan 

data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai aspek 

kehidupan. 
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